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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang berjudul 

perancangan tebal perkerasan landas pacu Yogyakarta International Airport 

Kabupaten Kulon Progo dengan menggunakan metode FAA khusus perkerasan 

lentur (flexible pavement), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. tebal perkerasan pada runway terdiri dari 2 area, yaitu area kritis dan area 

non kritis (tepi). Total tebal untuk area kritis adalah 47,04 in, dengan 

rincian tebal lapisan surface 5 in, lapisan base course 8 in dan subbase 

course 34,04 in. Total tebal untuk area non kritis (tepi) adalah 46,54 in, 

dengan rincian tebal lapisan surface 4 in, lapisan base course 5,6 in dan 

subbase course 36,94 in, 

2. metode FAA untuk perkerasan lentur, dalam perhitungan tebal 

perkerasannya menggunakan grafik-grafik yang dibuat oleh FAA dan 

memiliki umur rencana perkerasan 20 tahun. 

3. perawatan perkerasan tetap diperlukan untuk menjaga kualitas runway, 

4. penggunaan metode manual FAA untuk menghitung tebal perkerasan 

lentur membutuhkan beberapa data atau komponen utama, yaitu equivalent 

annual departure, nilai CBR dari lapisan subbase course dan subgrade, 

pesawat rencana yang disertai dengan konfigurasi roda pendaratan utama 

dan maximum take off weight (berat lepas landas), 
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5. equivalent annual departure untuk memprediksi frekuensi repitisi 

pendaratan yang akan dialami perkerasan selama 1 tahun. Semakin tinggi 

frekuensi pesawat yang beroperasi, semakin besar tebal perkerasan yang 

dibutuhkan. 

6. nilai CBR dari lapisan subbase course dan subgrade sebagai tolak ukur 

daya dukung tanah dasar dan lapisan subbase course terhadap beban yang 

akan ditahan. Apabila daya dukung tanah besar, maka tebal perkerasan 

yang dibutuhkan semakin kecil, 

7. pesawat rencana yang disertai dengan konfigurasi roda pendaratan utama 

dan maximum take off weight (berat lepas landas pesawat) untuk 

mengantisipasi beban pesawat terberat yang akan ditahan oleh perkerasan. 

Semakin berat pesawat, semakin besar tebal perkerasan yang dibutuhkan. 

 

6.2. Saran 

Bagi yang membuat penelitian dalam bidang sejenis, disarankan untuk 

membuat perbandingan antara metode manual FAA dengan metode yang 

menggunakan software FAARFIELD dengan studi kasus bandara New Yogyakarta 

International Airport. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui metode mana 

yang lebih efektif dan efisien dalam merancang tebal perkerasan (runway).  

Untuk pihak Angkasa Pura selaku penanggung jawab proyek ini, 

diharapkan untuk selalu melakukan perawatan rutin terhadap perkerasan runway 

bandara agar kualitas permukaan dan perkerasan tetap terjaga dengan baik dan 

dapat bertahan sesuai umur rencana, yaitu 20 tahun. 
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